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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur ekspresif mengkritik 

dalam film Gila Lu Ndro! dan implikasinya terhadap pembelajaran teks anekdot 

kelas X SMA. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatik. Sumber data yang 

digunakan adalah film Gila Lu Ndro! . Data dalam penelitian ini adalah tuturan 

beserta konteksnya yang mengandung tindak tutur ekspresif mengkritik yang 

terkandung dalam film Gila Lu Ndro!. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik simak, bebas libat cakap dan teknik catat. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data dengan tiga tahapan. Dari analisis ini dapat disimpulkan empat hal: 

Pertama, Tindak tutur mengkritik langsung ditemukan sebanyak 20 tuturan dengan 

beberapa strategi, yaitu penilaian negatif sebanyak 9 tuturan, pencelaan sebanyak 8 

tuturan, ekspresi pertentangan sebanyak 2 tuturan, dan pernyataan masalah 

sebanyak 1 tuturan. Strategi tindak tutur mengkritik langsung yang paling banyak 

digunakan adalah penilaian negatif. Kedua, Tindak tutur mengkritik tidak langsung 

ditemukan sebanyak 10 tuturan dengan beberapa strategi, yaitu koreksi sebanyak 1 

tuturan, tuturan untuk perubahan 1 tuturan, nasihat perubahan 3 tuturan, saran 

perubahan 2 tuturan, permintaan perubahan 1 tuturan, ekspresi ketidakpastian 1 

tuturan, dan petunjuk lain 1 tuturan. Strategi tindak tutur mengkritik tidak langsung 

yang paling banyak digunakan adalah nasihat perubahan. Ketiga, makna dari setiap 

tuturan mengkritik dalam film Gila Lu Ndro! berbeda-beda pada setiap tuturannya, 

tetapi dapat disimpulkan bahwa kritik yang disampaikan memiliki makna ungkapan 

seorang penutur terhadap mitra tutur berupa ungkapan ketidaksukaan terhadap 

perilaku dan bentuk fisik mitra tutur, perasaan emosi terhadap mitra tutur, 

keresahan hati terhadap mitra tutur dan sebagian lembaga masyarakat , kekesalan 

terhadap perilaku  mitra tutur, dan memberikan penilaian positif terhadap perilaku 

mitra tutur. Implikasi penelitian ini pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMA 

dalam KD 3.5 mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat. Dalam skripsi 

ini sudah dibuat alternatif bahan ajar berupa modul ajar dan LKPD yang layak untuk 

dijadikan sebagai bahan ajar teks anekdot kelas X SMA. 
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